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Abstract

DHF or Dengue Haemorrhagic Fever is a disease that is still the center
of attention because the number of cases is increasing in number of
cases in children under five. The purpose of the study was to identify
relationship between maternal knowledge and attitude in the
prevention of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in toddlers. This type
research uses type of analytic observation with a cross sectional
research design. The total sampling used in this study were 32
mothers who had children under five in Sido Rukun village who had
toddlers. The data measurement technique was carried out by the
researcher using a closed questionnaire to the respondents as many
as 24 questions, namely, 12 questions for Independent Variables and
12 questions for Dependent Variable questions. The results showed
that out of 32 mothers who became respondents, it was shown that
the knowledge of mothers about Dengue Hemorrhagic Fever (DHF)
was still quite good, namely 18 respondents (56.3%). Based on the
attitude of the results found by the researcher, the majority of 32
mothers who had toddlers had good attitudes as many as 19
respondents (59.4%). The results of the analysis by researchers that
have been carried out show that there are relationship between
maternal knowledges and attitudes in the prevention of dengue
haemorrhagic fever (DHF), this can be seen from statistical tests using
SPSS using the dhisquare test, analysis p = 0.03 means p <0.05 the
results of the distribution and the questionnaire sheets that were
distributed to the respondents. The conclusion is that there is a
relationship between maternal knowledge in determining maternal
attitudes towards the prevention of Dengue Haemorrhagic Fever (DHF)
in toddlers.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit DBD atau yang disebut
demam berdarah sekarang ini adalah
salah satu masalah penyakit yang
sangat tinggi di negara-negara
berkembang dalam bidang
kesehatan. Insidensi demam dengue
dan demam berdarah dengue (DBD)
dalam beberapa tahun ini cenderung
mengalami peningkatan yang sangat
signifikan. Diperkirakan lebih dari 50
juta kasus demam berdarah terjadi
untuk setiap tahunnya. Diketahui
bahwa penyakit demam berdarah ini
telah banyak menyebar pada
beberapa negara dengan estimasi
kematian mencapai diatas 200 ribu
orang.

Pada Negara Indonesia kasus
Demam Berdarah muncul untuk kali
pertama berada di Surabaya vyaitu

pada tahun 1968 dan dianggap
sebagai wabah. Pada saat ini
Demam Berdarah Dengue yang

menyebar di hampir 26 provinsi di
Indonesia dan persebarannya mulai
dari daerah sampai ke perkotaan
dengan kasus mencapai kurang lebih
7800 kasus dari tahun 2006-2008
(Chandra, 2006).

Berdasarkan data lain
menyatakan bahwa di Indonesia
penyakit demam berdarah adalah
penyakit yang menjadi serius pada
masyarakat untuk segera
ditanggulangi. Laporan dari
Departemen Kementerian Kesehatan
melaporkan bahwa sampai
pertengahan tahun 2011 penyakit
demam berdarah masalah seritus
bahkan menjadi endemik pada 122
kecamatan di Indonesia dan terdapat
laporan di seribu delapan ratus desa
dan menjadi kejadian luar biasa
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pada tahun 2005 dengan angka
kematian sekitar 2%. Pada tahun
2006, kasus demam berdarah
dieperkirakan 104.656  kejadian
dengan angka kematian 1,03%.
Pada tahun 2007 jumlah kasus telah
mencapai 140.000 dengan angka
kematian 1% (Depkes, 2008).

Angka kejadian di Provinsi
Sumatera Utara dilihat berdasarkan
data pada 5 tahun diketahui bahwa
untuk angka kesakitan tahun 2004-
2008 berkisar 8,79-33,20 jiwa per
100.000 penduduk, sedangkan
angka kematian rata-rata berada
pada berkisar 0,9-2,20%. Pada
tahun 2007 diketahui bahwa jumlah
kasus penyakit demam berdarah
berjumlah 4.195 kasus, tahun 2008

mengalami  peningkatan menjadi
4.454 kasus. Di Sumatera Utara
dalam kurun waktu tiga tahun

diketahui ada beberapa daerah baik
Kabupaten atapun kota yang telah
dinyatakan sebagai endemi demam
berdarah (Syafei, 2008).

Kementerian Kesehatan melalui
departemen kesehatan melakukan
kerjasama dengan dinas kesehatan
Provinsi dan Kabupaten/Kota untuk
melaksanaan program Nasional
dalam penanggulangan penyakit
demam berdarah yang meliputi
meliputi surveylens, epidemiologi /
system kewaspadaan dini dan
penanggulangan kejadian luar biasa
dengan memberikan  pendidikan
kesehatan berupa penyuluhan
dengan tujuan untuk memberantas
vektor pada nyamuk dan
melaksanakan fogging serta
melakukan kerja sama dengan lintas
program dan lintas sektor melalui
Pokjanal demam berdarah dan
melakukan gerakan bulan bakti 3M,



tatalaksana kasus, pelatihan dokter
serta pengadaan sarana untuk buffer
stok kejadian luar biasa demam
berdarah.

2. METODE

Pada penelitian ini peneliti
menggunakan  design  penelitian
observasi analitik. Adapun tujuannya
adalah untuk mengamati khusus
area penelitian dengan rancangan
crossseksional.

Dalam penelitian ini jumlah
populasi adalah 32 responden dan
mempunyai balita di Dusun Sido
Rukun.

Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
dengan cara mengumpulkan data
primer, sekunder dan tersier. Data
yang berhasil didapat dikumpulkan
dan selanjutnya diolah dengan
menggunakan program pengolahan
sistem atau SPSS dengan versi
15.00. Data kemudian dianalisa
dengan menggunakan uji chisquare
untuk mengetahui frekuensi,
presentasi hubungan pengetahuan
ibu dengan sikap dalam pencegahan
penyakit demam berdarah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Ibu di Dusun Sido
Rukun Tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas bahwa
tingkat pengetahuan responden
mayoritas cukup baik sebanyak 18
responden (56,3%), berpengetahuan
baik sebanyak 11 responden atau
(34,4%), sedangkan ber-
pengetahuan kurang baik adalah
sebanyak 3 responden (9,4%).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Sikap
Ibu di Dusun Sido Rukun Tahun

2019
No Sikap Frekue Persenta
nsi (F) se (%)
1 Baik 19 59,4
2  Cukup 11 34,4
3  Buruk 2 6,3
Total 32 100%

Berdasarkan data diatas dapat
dilihat ibu dengan kategori
mempunyai sikap baik berjumlah 19
responden (59,4%), ibu yang
memiliki sikap cukup baik sebanyak
11 orang (34,4%), dan ibu yang
memilki sikap kurang baik sebanyak
2 responden (6,3%).

Tabel 4.6 Frekuensi Hubungan

Pengetahuan Responden Dengan

Sikap Dalam Pencegahan Penyakit
Demam Berdarah

No Pengetah Frekue Persent

uan nsi (F) ase (%)
01 Baik 11 34,4
02 Cukup 18 56,3
03 Buruk 3 9,4

Total 32 100%

Penge Sikap Ibu Asy
tahuan —p ik cu  Bu  Total ';ip'
Ibu kup ruk 9
% % % N %
Baik 34,4 - - 11 34, 0,03
4
Cukup 25,0 28,1 3,1 18 56,
3
Buruk - 6,3 3,1 3 9,4

59,4 34,4 6,3 32 10

Total 0




Berdasarkan data diatas
diketahui bahwasanya dari 32
responden ditemukan untuk
responden kategori pengetahuan
baik dengan sikap baik vyaitu 11
responden (34,4%), responden
kategori cukup dan sikap cukup
berjumlah 8 responden (25,0%),
responden dengan kategori yang

memiliki pengetahuan cukup baik
dengan sikap cukup baik sebanyak 9
responden (28,1%), responden
dengan kategori pengetahuan cukup
baik dengan sikap kurang baik
berjumlah 1 responden (3,1%), dan
responden dengan kategori
pengetahuan kurang baik sebanyak
3 responden (9,4%) dan responden
dengan kategori pengetahuan
kurang baik dengan sikap cukup baik
sebanyak 2 responden (6,3%) serta
responden dengan kategori
pengetahuan kurang baik dengan
sikap kurang baik sebanyak 1
responden (3,1%).

4. KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa ibu-bu yang
memiliki pengetahuan dalam
pencegahan penyakit demam
berdarah di Dusun Sido Rukun Desa
Kwala Begumit Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat yang
berpengetahuan cukup baik, dilihat
dari responden dalam menjawab
kuesioner dengan jawaban cukup
baik hal ini didukung dengan
responden memiliki pendidikan
mayoritas SLTP dan sumber
informasi yang didapat responden
dari tenaga kesehatan.

Responden berdasarkan sikap
pencegahan penyakit demam
berdarah di Dusun Sido Rukun Desa
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Kwala Begumit Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat yang memiliki
sikap baik, hal ini didukung dari
tingkat pendidikan responden yang
memiliki mayoritas SLTP.
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